ABSTRAK

Perilaku reduksi kualitas audit merupakan perilaku disfungsional auditor
yang dapat menurunkan kualitas pelaksanaan audit. Perilaku tersebut dapat
dipengaruhi oleh faktor situasional, salah satunya tuntutan pekerjaan. Pengaruh
tuntutan pekerjaan terhadap perilaku reduksi kualitas audit diduga tidak selalu
terjadi secara langsung, melainkan dapat bergantung pada sumber daya pribadi
yang dimiliki auditor, yaitu modal psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji peran modal psikologis sebagai variabel moderasi pada pengaruh
tuntutan pekerjaan terhadap perilaku reduksi kualitas audit. Modal psikologis
terdiri atas empat dimensi utama, yaitu keyakinan diri, harapan, optimisme, dan
ketahanan diri. Sebagai sumber daya psikologis positif, modal psikologis masih
relatif jarang digunakan dalam penelitian perilaku reduksi kualitas audit karena
penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada faktor-faktor negatif yang
mendorong terjadinya perilaku tersebut.

Responden penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di 13 wilayah Indonesia, dengan jumlah 268 auditor yang
memenuhi kriteria penelitian. Data penelitian diperoleh melalui survei
menggunakan Kkuesioner secara luring dan dianalisis menggunakan metode
Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares dengan bantuan
SmartPLS versi 4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap perilaku reduksi kualitas audit. Hasil pengujian
moderasi menunjukkan bahwa modal psikologis mampu memoderasi dengan
memperlemah pengaruh negatif tuntutan pekerjaan terhadap perilaku reduksi
kualitas audit. Temuan ini menunjukkan bahwa modal psikologis berperan
sebagai sumber daya pribadi yang membantu auditor merespons tuntutan
pekerjaan secara lebih adaptif, sehingga kecenderungan untuk melakukan perilaku
reduksi kualitas audit dapat ditekan. Dengan demikian, modal psikologis dapat
dipahami sebagai faktor interaksi yang menjelaskan bahwa pengaruh tuntutan
pekerjaan terhadap perilaku reduksi kualitas audit bersifat kondisional,
bergantung pada tingkat modal psikologis yang dimiliki auditor.

Pengujian pada masing-masing dimensi meodal psikologis menunjukkan
bahwa optimisme merupakan dimensi yang paling dominan dalam membentuk
modal psikologis dan terbukti memperlemah pengaruh tuntutan pekerjaan
terhadap perilaku reduksi kualitas audit. Sebaliknya, harapan, keyakinan diri, dan
ketahanan diri tidak terbukti memoderasi pengaruh tuntutan pekerjaan terhadap
perilaku reduksi kualitas audit. Artinya, ketiga dimensi tersebut tidak mampu
memperlemah pengaruh tuntutan pekerjaan terhadap perilaku reduksi kualitas
audit, sehingga hipotesis yang diajukan tidak didukung.
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